
BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Setelah penjelasan yang dipaparkan peneliti diatas kemudian selanjutnya 

adalah  kesimpulan penelitian ini, penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan kecerdasan emosional siswa kelas XI di dua sekolah yakni SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta dan SMA Negeri 5 Yogyakarta meliputi 5 aspek. 

Pertama, aspek kesadaran diri, siswa mampu mengenali dan merasakan 

emosinya sendiri serta mampu memahami penyebab perasaannya timbul seperti 

senang, sedih, marah dan menyadari mengapa perasaan tersebut terjadi. Kedua, 

aspek mengelelola emosi, siswa sudah mampu mengelola amarah secara baik, 

serta mampu mengendalikan emosinya dan bertindak sewajarnya atau dalam 

batasnya. Ketiga,  Aspek motivasi diri atau memanfaatkan emosi secara 

produktif, siswa sudah mampu bertanggung jawab atas tugas yang diberikan 

guru dan siswa menyadari tugasnya sebagai seorang siswa. Keempat, aspek 

empati, siswa mampu mendengarkan atau memahami, menerima sudut pandang 

temannya, dan peka terhadap lingkungan. Kelima, aspek membina hubungan 

atau relasi siswa sudah mampu berinteraksi dengan baik dengan teman-

temannya, siswa sudah mampu menghargai atau memberikan apresiasi terhadap 

temannya tanpa membedakan yang lainnya.  

2. Manfaat perkembangan kecerdasan emosional siswa era digital di kedua sekolah 

ini sangat unik. Beberapa diantaranya meliputi dampak positif dan negatif. 

Dampak positif; pertama, Siswa mampu memproteksi dalam menyerap 



informasi yang berbau sara, pornografi dan kekerasan ataupun berita hoax. 

Kedua, Empathy and action. Ketiga, mudahnya menjalin relasi. Keempat, Sikap 

menemani dan ditemani kawannya. Sedangkan negatifnya meliputi; pertama, 

Penyalahgunaan wifi sekolah. Kedua, Malas mencatat penjelasan yang 

diberikan. Ketiga, Cendrung untuk selalu membuka handphone dalam situasi 

apapun   

3. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan kecerdasan emosional siswa. 

Meliputi faktor pendukungnya adalah; pertama, Kedisiplinan siswa dalam 

mengikuti peraturan sekolah Kedua, adanya pemberlakuan program 5S (senyum, 

sapa, salam, sopan, santun). Ketiga, Adanya pemberlakuan shalat dhuha, shalat 

dzuhur, dan shalat ashar secara  berjamaah. Keempat, Guru atau pendidik yang 

profesional. Kelima, Sarana prasarana yang memadai. Keenam, Lingkungan 

yang religious. Ketujuh, Terlibat aktif dalam organisasi disekolah. Kedelapan, 

Tempat tinggal siswa yang mendukung pembentukan karakter positif. 

Kesembilan, Pembiasaan diri yang baik. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: pertama, Keterlambatan siswa 

dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah. kedua, idak mengikuti kegiatan-

kegiatan yang sudah dibuat oleh sekolah. Ketiga, Adanya prilaku tidak terpuji. 

Keempat, Adanya siswa yang berprilaku acuh. Kelima, Keterbatasan waktu 

dalam mengajar. keenam, Penggunaan gadget atau handphone yang kurang 

bijak. Ketujuh, Tempat tinggal siswa yang tidak mendukung sehingga 

terciptanya karakter negatif. Kedelapan adalah Pembiasaan diri yang buruk.  

B. Saran 



Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti akan memberikan beberapa saran, 

sebagai berikut: 

1. Guru 

a. Menjadi seorang pendidik adalah hal yang cukup berat karena pendidik atau guru 

adalah seorang yang menjadi role model atau panutan bagi siswa yang di ajar. 

Oleh karena itu, bagi guru atau pendidik selalu berusaha untuk menjadi yang 

terbaik dan tidak lupa untuk memberikan yang terbaik bagi siswanya  

b. Jangan berhenti untuk terus melakukan dan menginspirasi peserta didik atau 

siswanya melalui melatih kecerdasan emosionalnya karena setinggi-tingginya 

ilmu seorang siswa tapi kalau emosionalnya kurang baik maka belum dikatakan 

cukup 

c. Komunikasi dengan orangtua atau wali siswa adalah hal yang sangat penting 

untuk dilakukan. Dengan komunikasi yang baik dengan orangtua siswa maka 

peningkatan emosionalnya dapat dilanjutkan di rumah tempat tinggal siswa 

dengan bimbingan dari orangtuanya langsung. 

d. Selalu mengadakan program-program seperti literasi penggunaan digital yang 

baik bagi siswa, bagaiana cara memanfaatkan alat digital dan pembiasaan yang 

baik 

2. Orangtua atau wali siswa 

a. Selalu memberikan motivasi, inspirasi dan suri tauladan yang baik kepada anak-

anaknya karena bagaimanapun juga dalam rumah tempat tinggal siswa adalah 

tempat pertama kali pendidikan itu terbentuk 



b. Bagi orang tua waktu bersama anak adalah salah satu moment yang paling baik 

untuk memberikan edukasi pada anak. Jadi waktu yang  banyak  bersama anak 

adalah hal yang harus menjadi hal yang prioritas bagi orangtua. Berbagi waktu 

atau lebih dekat dengan anak-anaknya dengan meluangkan waktu akan sedikit 

banyak membuat anak akan terhibur yang dia tidak dapatkan di alat digitalnya 

atau handphone 

c. Ajarkan kepada anak tentang tanggung jawab terhadap alat digital yang 

dipegang dan pembiasaan yang baik 

 

Bagi semua yang membaca penelitian ini peneliti mengungkapkan  

bahwasannya kita tidak bisa melawan derasnya laju globalisasi, kita tidak 

memiliki kekuatan untuk melawan zaman, yang kita bisa adalah bagaimana cara 

untuk memanfaatkan semua hal yang ada dan yang akan ada pada tiap-tiap 

zaman dengan bijak terutama kecanggihan-kecanggihan tekhnologi untuk 

memudahkan kita dalam melakukan kegiatan kita tentunya untuk melakukan hal 

yang positif.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


